BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penggunaan media pembelajaran video youtube pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam mempunyai pengaruh yang positif terhadap
hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai siswa kelas VII
A lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas V11 B

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media video youtube masuk
dalam kategori yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean)
pretest hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen adalah 75,17.
Sedangkan untuk nilai posttest untuk kelas eksperimen adalah 92,17.
Hasil rata- rata pretest kelas kontrol adalah 66,33. Sedangkan untuk nilai
rata-rata posttest kelas kontrol 79,50. Dari Data tersebut menunjukkan
bahwa adanya peningkatan yang singnifikan pada hasil posttest kelas
VIl A (eksperimen) menjadi lebih tinggi dengan penggunaan media
pembelajaran video youtube dalam kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam.

3. Pengaruh media pembelajaran video youtube terhadap hasil belajar
siswa kelas VII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat

dilihat melalui perhitungan uji t (independen sample t-test) bahwa nilai
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Sig. (2- tailed) 001< taraf nyata (a= 0,05) maka Ho ditolak dan Ha

diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video youtube

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam kelas VII di SMPN 2 Sumberpucung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi pendidik

a.

b.

Bagi Guru hendaknya menerapkan media pembelajaran yang
relevan (video pembelajaran), karena lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebagai media dan sekaligus alat bantu untuk memfasilitasi proses
pembelajaran siswa khususnya mata pelajaran pendidikan agama
Islam dan membantu guru menciptakan kondisi belajar yang

menyenangkan bagi siswa didalam kelas.

2. Bagi peserta didik

a.

Dengan adanya media pembelajaran video youtube siswa lebih
mudah memahami materi pelajaran dengan situasi belajar yang
menyenangkan.

Diharapkan agar lebih giat dan tekun dalam belajar agar apa yang
telah diperoleh dalam proses belajar menjadi sesuatu hal yang

bermakna dan berguna dikemudian hari.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan dasar konsep
yamg sama, hendaknya peneliti mengembangkan lebih luas tentang
penggunaan media pembelajaran video youtube.
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat bermanfaat dalam melakukan kegiatan penelitian yang terkait
dengan penggunaan media video dalam proses kegiatan

pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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